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BAB I
KESOMBONGAN DALAM AL-QUR’AN
DAN PEMAKNAANNYA
2.1. Ayat- Ayat Sombong dalam Al-Qur'an dan Pemaknaannya
2.1.1. Kodefikasi Ayat-Ayat Sombong
Untuk memudahkan dalam menganalisis Kaba, pada pembahasan ini
penulis akan mengklisifikasikan beberapa ayat yamgmuat kata Kibr”.
Klasifikasi ini didasarkan atas kenyataan k&ddr” yang disesuaikan atas
kenyataan ayat yang berada dalam Al-Qur’an.

Kata yang berasal dari akar kagdrun di dalam al-Qur'an terdapat 10

variasi.Yaitu:

No Kata QS Ayat

1 g QS. Al-An'am: 35, QS. Yunus: 71, Q8.
Syura: 13. QS, Al-Kahfi: 5, QS. As-Shaf: 3,

2 grv QS. Al-Isra”: 51, QS. An-Nissa: 6

3 s QS. Al-Mudatsir: 3, QS. Al-Isra’: 111

4 K QS. Al-A'raf: 12, 145.

5 ).\S.u.u\ QS. Al- Bagarah: 34, 78, QS. An-Nissa: 172,
QS. Al-Qashash: 39, QS. Shot: 74, 75, Al-
Mudatsir: 23, QS. Az-Zumar: 59, QS. Al-
A'raf. 35, 74, 75, 132. QS. Ibrahim: 21. QS.
Al- Furgan: 21, QS. Al-Ankabut: 39. QS$.
Saba’: 31, 32, QS. As-Sajadah: 15, 38, QS.
Nuh: 7, QS. Al-Jatsiyah: 3, QS. Al-Ahqaf:
10, QS. Al-Qashash: 28, QS. Shot: 74, QS| Al
— Mudatsir: 23.

6 PR QS. Al — An'am: 93, QS. Al- A'raf: 47, QS.

] Al- Ahqof: 20.
7 5SS QS. Al-lsra’: 111
8 Prs QS. Al- Ghofir: 27, 35, QS. Al- Hasr: 23, QS.
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An-Nahl: 29, QS. Az-Zumar: 60

9 g QS. Fathir: 43, QS. Nuh: 7

10 BYS QS. Ghofir: 56

(Diambil dz;lri kitabFathul Rahman him377- 378).

Pemetaan konsep sombong dalam Al-Quran berdasarkarkronologi
Makiyah- Madaniyah
Untuk lebih detailnya, ayat-ayat sombong dalam AFh yang
secara keseluruhan tersebar dalam tiga puluh esopat dari seratus empat
belas surat, keseluruhan surat Al-Quran harus tdikge sesuai dengan
ketegorisasi Makiyah dan Madaniyah. Hal ini pentimguk melihat evolusi
perkembangan pemaknaan sombong dalam Islam di Ma#tga Madinah,
serta untuk melihat sebagaimana seterusnya komseposig secara aplikatif
dalam Al-Qur’an pada lingkungan masyarakat metiapoldern.
Pemetaan konsep sombong dalam Al-Quran berdasarkarkronologi
Makiyah.
a. Kisah- kisah masa lalu
Ini dijumpai dalam (Q.S. Al-A'raf (7): 88, Yunus @t 78, Al-
Mukminun (23): 46, Al- Qasas (28): 39, Al- ‘Ankab@9): 39, Gafir (40):
27Fussilat (41): 15), tentang kisah kaum SyuaibalkiNabi Musa dan
kisah Firaun dan bala tentaranya. Semua kisahdiimarapkan mampu
mempertajam aspek keimanan yang dalam hal inindibeogikan dengan

ingat kepada Allah.
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b. Mengagungkan Allah

Dia adalah Rabb Maha Esa, yang menjadi tempat bienyg, yang
tidak beranak dan tidak diperanakan, dan tidak edag pun yang
sebanding dengan-Nya. Agungkan dan tinggikanlahsBienggi-tingginya
dari apa yang dikatakan orang dzalim yang melampatas, Dia Maha
Tinggi lagi Maha Besar (Alu Syaikh,2008: 387). Hiail dijumpai dalam
(Q.S. Al-lsraa: 111, QS. Al-Hasyr: 23, QS. Al- Jgahk: 37). Sehingga
dari sinilah kekuasaan Allah yang bisa kita jadikawsur ketauhidan bagi
manusia.

Dengan kedua hal ini dapat diharapkan masyarakatsselalu
ingat kepada Allah dan mampu mengambil pelajasghjngga mampu
berbuat yang ma’ruf dan menghindari kemungkaran.

2.1.4. Konsep sombong menurut Al-Qur’an dalam ayat-ayat M&daniyah
Kalau dalam ayat-ayat makiyah sombong lebih didasiioleh aspek
teologis, pada ayat-ayat Mahdaniyah lebih kearalnpek praktis yaitu:

a. Sombong adalah menolak perintah Allah, tidak meaginkitab-kitab
Allah, dan Rasul-Rasul Allah (QS. Al-Bagarah: 34).8

b. Sombong selalu dikategorikan enggan menyembah Adieertai
dengan menyombongkan diri (Q.S. An- Nisa: 172- 173)

c. Dan apabila orang yang berbuat dzalim dan ada unsur

menyombongkan dirinya terhadap ayat-ayat Allah, anakang
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tersebut adalah orang yang melakukan dusta terhaltip (Q.S.Al-

An’am: 93).

d. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakaajikah, maka
Allah akan menyempurnakan pahala bagi mereka danammeah
sebagian dari dari karunia-Nya. Sedangkan oranggoyang enggan
menyembah Allah dan menyombongkan diri, maka All@kan
mengazab mereka dengan azab yang pedih. Dan midekaakan
mendapatkan perlindungan dan penolong selain AQ®H An-Nisa’:
173).

Dari kedua pemetaan ini dapat dipahami bahwa kognayat-ayat
makiyah konsep sombong lebih didominasi pemaknaantanhidkan Allah
dengan cara mengagung-agungkan-Nya. Sehingga mergragungkan
Allah menjadi penting untuk memupuk kelslaman oraorgng yang berlaku
sombong. Sedangkan ayat-ayat madaniyah yang mesgtikng sosial, maka
dalam ayat-ayat madaniah dititik beratkan dalamelaspencegahan sifat
sombong dengan cara memperlihatkan ayat-ayat yamgandung maksud
adzab bagi orang yang berlaku sombong. Sebagairyang terjadi pada
kaum-kaun terdahulu yang tetap mempertahankan Kesggannya sehingga
Allah menurunkan adzab bagi mereka, seperti Firdan bala tentaranya,

kaum Ad, Qarun, dan lain-lain.
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Term sombong dalam Al-Qur’an

Untuk mengetahui term yang mengungkap sombatiadalbbuy,
penulis menggunakaMu’jam al Fahros Li Alfazhal Qur'an al karinSetelah
diadakan pencarian ditemukan bahwa dalam mengungiamatakabbur
dalam Al-Qur'an. Namun dari ayat tersebut tidakisginya penulis tuangkan
dalam pemaknaan term dan tidak semua ayat menuwmjukkti takabbur

secara istilah (terminology).
Term =& G5 &% &5 (menyombongkan diri)
PertamaSurat Al-A'raf: 13
Gl (e &) & DAL ST o &l ) Aildlie s O
Artinya: Allah berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu; kema
kamu sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya,aMak
keluarlah, Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang y
hina".
As-Suyuthi menjelaskan didalam bukunyarjemahan Tafsir
Jalalain bahwa Allah menyuruh iblis untuk bersujud, namudisib
membangkangnya dengan berkata kepada Allaku*lebih baik dari
padanya, Engkau ciptakan aku dari api sedangkaredigkau ciptakan dari
tanal’ , dengan begitu Allah menyuruh iblis keluar datrga dikarenakan
tidak layak bagi kamu yang menyombongkan diri gidatya (As-Suyuthi,

1990: 625)..
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Sooasall Ga &l maksudnya, sebagai perlakuan terhadapnya dengan
kebalikan dari yang ia inginkan dan hal ini adadabagai balasan terhadap
keinginannya, yaitu dengan hal yang sebaliknya @\aikh, 2008, 226)
Kedua,Surat Al-A'raf: 146
Lol sia3d Vidle 081505 ol AV a1 (o8 (3380 Gl Gl Caplalis
iy S St 55085 I G0 o5 6535 Y AR5 Qe 0l

Gl g 185 Ul 5

Artinya: Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombondkarya
di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tandadtan
kekuasaan-Ku. mereka jika melihat tiap-tiap ayad(Knereka tidak
beriman kepadanya. dan jika mereka melihat jalangymembawa
kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnyapi tgta
mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus menpareya.
yang demikian itu adalah karena mereka mendustalyat-ayat
Kami dan mereka selalu lalai dari padanya.

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah akan memalinglan bukti-bukti
kekuasaan-Nya, yang berupa hasil-hasil ciptaan-tya lain-lainnya. Allah
akan menjadikan mereka (orang yang sombong) tegehangga tidak lagi
mereka berlaku sombong dimuka bumi. Kemudian mefaigaling atas
ayat-ayat Allah (As- Suyuthi, 1990: 677).

Ketiga,Surat Al- Bagarah: 34

G A G IS5 HRELN G Gl Gl W) 153508 23 1 50400 AKall GIEY)

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Ibkat:
"Sujudlah kamu kepada Adam,” Maka sujudlah mereg&euli
Iblis; ia enggan dan takabur dan adalah ia Termaggdtongan
orang-orang yang kafir.
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Maksud ayat diatas menjelaskan bahwa, Sujud di bigrarti
menghormati dan memuliakan Adam, bukanlah berartujuds
memperhambakan diri, karena sujud memperhambakanitai hanyalah
semata-mata kepada Allah. Kecuali iblis yang enggank bersujud seraya

berkata bahwa iblis lebih mulia dari pada Adam G\sauthi, 1990: 20).
2. Term LSl i&Ga ) &G &) (menceritakan kisah masa lalu)
Pertama,Surat Al- A'raf :88
on Saalaliills Gl i A ed e 1K G S g6
o S8 5] 08 e 3 548
Artinya: Pemuka-pemuka dan kaum Syu'aib yang menyombongkan d
berkata: "Sesungguhnya Kami akan mengusir kamu $iai'aib
dan orang-orang yang beriman bersamamu dari kotankKatau
kamu kembali kepada agama kami". berkata Syu'dian”Apakah
(kamu akan mengusir kami), Kendatipun Kami tidak
menyukainya?"
Ini merupakan berita dari Allah mengenai ancamang@iorang kafir yang
ditunjukkan kepada Nabi-Nya, Syu’aib dan orang-grarukmin bersamanya.
Yaitu ancaman mereka dengan pengusiran Nabi Sywaib orang-orang
mukmin dari kampungnya atau paksaan untuk kemieplata agama mereka
dan masuk bersama mereka dalam ajaran mereka. Ksop&enbicaraan ini

ditujukan kepada Rasul, sedangkan yang dimaksuldlag@ra pengikutnya

yang memeluk agama bersamanya.
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Allah berfirman : O-BUS C'é}jj) “Dan apakah kamu akan mengusir kami

kendatipun kami tidak menyukainyallabi Syu’aib bertanya kepada mereka:
“Apakah kalian akan memaksa kami meskipun kami angdan tidak
menyukai apa yang kalian serukan itu. Sesunggufikgakami kembali ke
agama kalian dan masuk bersama kalian dalam alaizam, berarti kami
mengadakan kebohongan besar terhadap Allah dengafjadikan sekutu-
sekutu bagi-Nya”. Ini adalah lontaran jelek yandujdkan kepada para
pengikut mereka (Alu Syaikh, 2008: 528).

Kedua,Surat Fussilat: 15
el &1y gl 558 G A3l g 1085 Ga i w1 Lan s kieie s
siass il 6555 e L2156 4
Artinya: Adapun kaum 'Aad Maka mereka menyombongkan idimuka
bumi tanpa alasan yang benar dan berkata: "Siapakahg
lebih besar kekuatannya dari kami?" dan Apakah iheergu
tidak memperhatikan bahwa Allah yang menciptakamekae

adalah lebih besar kekuatan-Nya daripada mereka? adalah
mereka mengingkari tanda-tanda (kekuatan) kami.

Maksud dari ayat diatas menjelaskan sikap kaum Aadg angkuh,
melampaui batas, sombong dan membangkang. Merbka dbbaan berupa
keperkasaan dan kekuatan, serta mereka berkeyabatama dengan semua
itu mereka akan mampu menolak siksa Allah, apakatreka tidak
memikirkan tentang siapakah orang-orang yang merekanyatakan
permusuhan terhadap-Nya, sesungguhnya Dia Maha gigRabb yang

menciptakan segala sesuatu, dan didalamnya meaakitkuatan yang dapat
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menopangnya, dan sesungguhnya, hukuman-Nya saragatatd Mereka
menyatakan permusuhan kepada Allah yang Maha Renkengingkari ayat-
ayat-Nya dan menentang Rasul-Rasul-Nya (Alu Sy&RB8: 305-306).
Ketiga, SuratGafir: 27
il o5 Ga3 Y 88 IR e K05 0 E3 ) (a5 B
Artinya: Dan Musa berkata: "Sesungguhnya aku bddimgy kepada
Tuhanku dan Tuhanmu dari Setiap orang yang menyongkam

diri yang tidak beriman kepada hari berhisab".

Menurut Quraish Shihab(2002: 310-312) menerandgbaimva kata
((-;{;f-,) udztuterambil dari kataYs~) al-audzyakni menuju kepada pihak

lain yang bergantung kepadanya menghadapi sesuang ynegatif.
Penggunaan bentuk kata kerja masa lampau mengdlsyarabahwa
permohonan perlindungan telah dilakukan jauh sebd&rjadinya ancaman.
Ketika Nabi Musa mendengar ancaman firaun, betnyampaikan kepada
kaumnya bahwa sesungguhnya telah lama aku mempagia diri
menghadapi ancaman dari setiap orang yang angkutidd& percaya, karena
itu Nabi Musa tidak menghawatirkan ancaman firagaepab Allah telah
menjanjikan pelindungan-Nya. Seperti ketika Musa Harun as ditugaskan
menemui Firaun mereka berdoa:

s Wdaa ) B A5 Y 06 (45) ik o sl Wle b of GlAS ) G5 Y@

46)s s
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Artinya: Berkatalah mereka berdua: "Ya Tuhan Kami, Sesungygakami
khawatir bahwa ia segera menyiksa Kami atau akariab#ah
melampaui batas". Allah berfirman: "Janganlah karbardua
khawatir, Sesungguhnya aku beserta kamu berdua, aku
mendengar dan melihat".

Jika kita berkata bahwa ucapan Nabi Musa asdiadak ditujukan
kepada Firaun dan pengikut-pengikutnya maka beddttjukan kepada Bani
Israil. Dengan mengucapkan kd&abbikum/ Tuhan pemelihara karsetelah
menyatakan hal tersebut Nabi Musa bermaksud megkaankaumnya
menghadapi ancaman siapa pun (Shihab, 2002: 31)1-312

Kata (»Xis) mutakabbirmengandung makna kemantapan keangkuhan

pada diri sendiri. Inilah yang menjadikan seseoranggasa diri lebih tinggi

dari pada yang lain, sehingga pada akhirnya mehlmpakuhan bahkan

mengaku sebagai Tuhan. Jika sifat ini disertai derigetidakpercayaan akan
adanya hari kemudian, maka yang bersangkutan ak#m$ewenang-wenang
lagi, di karenakan tidak percaya adanya hari peaslal (Shihab, 2002: 312).

KeempatSurat Yunus: 78

LT g oY) sl W&T G &65Ge00e 4l Uay Lae LGl Ginal ) 6
Artinya: Mereka berkata: "Apakah kamu datang kepada Kamukint
memalingkan Kami dari apa yang Kami dapati nenekyang
Kami mengerjakannya, dan supaya kamu berdua merapuny
kekuasaan di muka bumi? Kami tidak akan memperdegmaiu
berdua”.

Ayat diatas menjelaskan terkait dialog antara Ndbsa dan Firaun. Yang

mana disebutkan bahwa tindakan Fir'aun dalam mangréeruan Musa, agar
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dia dapat mengahalangi orang yang mengikutinyagalermnggapan bahwa
Musa adalah tukang sihir. Oleh karena itu, dia m&amgkan tukang-tukang
sihir supaya melawan usaha Musa itu, lalu mengalatya hingga hujjahnya

dipersalahkan orang (Al-Maraghiy, 1987: 273).

. Term & (memperdebatkan ayat Allph

Pertama,dalam surat Ghofir: 35

S | ghals (pdlidie s e Gia S ol by ) cols (¢l Gl

i Sl R e i
Artinya: Yaitu orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayaahAtnpa

alasan yang sampai kepada mereka. Amat besar keanfagi
mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-orang yabgriman.
Demikianlah Allah mengunci mati hati orang yang bomg dan
sewenang-wenang.

Ayat ini mengecam siapa yang melampui batas @sulp keraguan,
ayat diatas melukiskan sebagian dampak sifat biwuktau menggambarkan
cirri-ciri mereka yang menyandang sifat itu. Kapa{) dalam ayat ini Allah
mengunci mati setiap hati mereka yang enggan nmeaekebenaran dan
begitu juga Allah mengunci mati hati orang-orangigyasombong, arogan
serta sewenang-wenang dan otoriter, memaksakamdiakreya kepada pihak

lain (Shihab, 2002: 320).
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4. Term 18804 1 JE&L Gy &84 (Adzab orang yang menyombongkan diri)

Pertama,Surat Az-Zumar: 60

3 fen b Ol B A AL A e 1S Gl 635 Al 2
Artinya: Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orajamng

berbuat Dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam
Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat begig-

orang yang menyombongkan diri?

Ayat ini menjelaskan bahwa neraka jahanam adalapat bagi orang
yang menyombongkan, artinya orang-orang yang blee@a+r tidak mau
beriman (Al-Mabhalliy, 1990: 2009)

Kedua,Surat Az-Zumar:72
(o SR (53 (uih L (pald Sfa Sl 15140 0
Artinya: Dikatakan (kepada mereka): "Masukilah pintu-pinteraka
Jahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya" Mageaka
Jahannam Itulah seburuk-buruk tempat bagi orangagrayang

menyombongkan diri.

Ayat ini menjelaskan bahwa kat_alnma;M seburuk-buruk tempat,

kemudian kat@:\iiﬁ C» orang-orang yang menyombongkan diri, dalam ayat
ini bisa ditarik kesimpulan bahwa tempat balasagi mang-orang yang

menyombongkan diri adalah neraka jahanam (As-Suyl@80: 2013).
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Ketiga,Surat Fathir: 43
353 oy Sad &) il a8 o Q) SELY) LALIVSa) a0 G 1
B3 il -
Artinya: Karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena

rencana (mereka) yang jahat. rencana yang jahat titlak
akan menimpa selain orang yang merencanakannyairsend
Tiadalah yang mereka nanti-nantikan melainkan @earhya)
sunnah (Allah yang telah berlaku) kepada orang-gramang
terdahulu. Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapa
penggantian bagi sunnah Allah, dan sekali-kali kid@ula)
akan menemui penyimpangan bagi sunnah Allah itu.

Ayat ini menjelaskan bahwa, Allah berfirman temfaorang-orang
Quraisy yang belum datangnya seorang rasul kepadeekan Mereka
bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuatadyrpghwa jika dating
kepada mereka seorang Rasul. Niscaya mereka akajadnpengikut yang
paling patuh kepada tuntunan Rasul itu lebih dadgpumat-umat yang telah
pernah kedatangan Rasul. Akan tetapi setelah dat@ppada mereka
Muhammad sebagai Rasul dan utusan Allah yang membBdv@ur’anul
Karim, mereka mendustakannya, mengingkari kenabiannya dan
menyombongkan diri enggan mengikuti ajarannya daturpuknya dan
bahkan dengan berbagai rencana dan tipu daya merekghalang-halangi
orang lain untuk beriman kepada Rasulullah dan rkatgpetunjuknya.

Maka dengan sikap yang jahat yang akibatnya akamnnpa diri mereka

sendiri, mereka hanya menantikan sunnah Allah yalaly berlaku terhadap
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orang-orang terdahulu, yaitu turun adzab dan s#&sa orang-orang yang
mendustakan rasul (Bahreisy, 1990: 392-393).
KeempatSurat Lugman: 7
ol 3y 6 52081785 4l b 8 Gaand o & 1 T3 12 alle T 13
Artinya: Dan apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami Béspaling
dengan menyombongkan diri  seolah-olah Dia  belum

mendengarnya, seakan- akan ada sumbat di keduagaelya;
Maka beri kabar gembiralah Dia dengan azab yangiped

Imam Jalaludin As-Suyuthi menjeIaské@r}u\-/'ffi;.i 4—13:— LA—M (dan apabila
dibacakan kepadanya ayat- ayat kami Al- Quramiiw Js dia berpaling
dengan menyombongkan diri dengan rasa sombﬁﬁa,;é IR s fJ NS

\3;5. Seolah-olah dia belum mendengarnya, seakan-akannbat di kedua

telinganya, artinya kedua telinganya tersumbat} digas menjelaskan An
Nadhr Ibnul Harist di datang ke negeri Al Hairamgan tujuan berniaga, lalu
ia membeli kitab-kitab orang-orang ‘Ajam. Setelahia menceritakan isinya
kepada penduduk mekkah seraya mengatakan: “SedumggiMuhammad
telah menceritakan kepada kalian kisah-kisah katidhdan kaum Tsamud,
dan sekarang saya akan menceritakan kepada kabah-kisah kerajaan
Romawi dan kerajaan Persia”. Ternyata mereka memggrkisah An Nadhr
itu, karenanya mereka meninggalkan Al-Quran sertidak mau

mendengarkannya lagi (As-Suyuthi, 1990: 1743).
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5. Term u—u—\s-h-m (orang yang berbuat sombong)

Pertama,Surat An- Nahl: 23
Sl Sand ¥ 40) G silad ey G55t e gl G 202 Y
Artinya: Tidak diragukan lagi bahwa Sesungguhnya Allah meaige apa
yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang ysmgbong.
Said Bahreisy menjelaskan, Allah maha Esa tiadaaiuhelainkan

Dia dan bahwa orang-orang kafir itu mengingkariylegaan ini dan dengan

kesombongannya enggan beribadah dan menyembah yedlal Maha Esa

pencipta seru sekalian alam (Bahreisy, 1998: 551).
6. Term Jjﬁ d‘-\u ,5)% (larangan untuk berbuat angkuh, sombong, dan
membanggakan diri)

PertamaAl-Israa’: 37

¥ sk Jaall &8 015 G,V 3,85 1 ) By Y1 (8 (2G5 Y

Artinya: Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan

sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidqat

menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampa
setinggi gunung.

B 5a )Y G i Y
Dan janganlah kamu berjalan dimuka bumi dengagkuh dan
menyombongkan diri, karena sesungguhnya hal itlahdzara jalan orang-
orang yang angkara murka dan sombong, yaitu mensgkay gemar

melakukan kekejaman di muka bumi dan suka berbalah zerhadap orang
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lain. Akan tetapi berjalanlah dengan sikap sederhiearena sesungguhnya
cara jalan yang demikian mencerminkan rasa rendahdehingga pelakunya
akan sampai kepada semua kebaikan.

Yahya Ibnu Jabir telah meriwayatkan sebaahr melalui Gudaif Ibnul Haris
yang telah menceritakan, “~“"pada suatu hari akuldddmajlis Abdullah Ibnu
Amr lbnu Ash, kemudian aku mendengar ia mengatakasungguhnya
kuburan itu berkata kepada hamba apabila ia dikdalamnya, ‘Hai anak
Adam, apakah gerangan yang membuatmu lalai kepa@da@ldaklah kamu
mengetahui bahwa aku adalah rumah terasing? Daaklald kamu
mengatahui bahwa aku adalah rumah yang haq (p&#g@ngguhnya kamu
dahulu berjalan disekitarku dengan sikap yang amglan sombong ! ” (Al-
Maraghi, 1992: 161).

Kedua,Surat Lugman: 18

osAh J s R Cay ¥ () Bl (a8 (e (il SIS it Y

Artinya : Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari man(lsiaena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka buemgdn
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai oranggrgang
sombong lagi membanggakan diri.

Ayat diatas menjelaskan tentang wasiat Lugman deqheanaknya,
yang kemudian ia mengingatkan anaknya akan larabgesikap sombong,
dan janganlah kamu memalingkan mukamu terhadapgareng yang

berbicara dengannya, karena sombong dan meremefakaAkan tetapi
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hadapilah dia dengan muka yang berseri-seri danbiggmtanpa rasa
sombong dan tinggi hati, kemudian janganlah kanmjala@ di muka bumi ini
dengan angkuh dan menyombongkan diri, karena sgebnga hal itu adalah
cara jalan orang-orang yang sombong, yaitu mereka yemar malakukan
kekejaman dibumi dan suka berbuat zalim terhadapgotain (Al-Maragi,
1992: 160-161).
2.2.Pemaknaan Ayat Sombong dalam Al-Qur’an.
Sebelum masuk pada pembahasan tentang ayat-aygatny@muat kata

Sombong, penulis ingin memaparkan sombong di tinjam segi bahasa

Sombong bermula dakibr( 2x), jamaknya adalahb}) (Yunus, 1973:365).

Sedangkan dalanKamus AI-Munawwir(}ﬁ\ -8l berarti kesombongan,
kecongkakan (Al-Munawwir, 1997:1183).
Dalam bahasa arab kalim@ybSiul- »S3 S ) Dalam Islam sombong

didasarkan atas ayat-ayat Al-Qur'an yang ditunjukkepada mereka agar
jangan memalingkan muka karena sombong, dan jadmgigadan dengan angkuh,
tetapi berjalan dengan rendah hati. Karena kesogammenjadikan manusia
ingkar terhadap kebenaran yang datang dari-NyayghirAllah mengunci hati
mereka. Kata sombong dalam Al-Qur’an dan berbagaiuk variannya menurut
perhitungan Abu Nizhan (2008: 245) ada sebanyakkdlg 66 kali versi

Muhammad Fu’ad Ibnu al- Bagi’, dan sebanyak 62 kadinurut Azharuddin

Sahil (1994: 419-421). Dan berdasarkan penelitemufpss dalam kitatMu jam
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Muhfarras, penulis menemukan sebanyak 66 ayat yang memuafTl&ebbur

dalam al-Qur’an.

Setidaknya, jika disederhanakan, ada beberapa mawakma
sombong Takabbuj. Diantaranya:

- Bermakna menyombongkan diri, yang Allah golonglemiasuk orang-orang
kafir, orang-orang yang hina, misalnya saja terdppda QS Al Bagarah: 34
dan Surat Al A'raf: 13.

QS Al Bagarah: 34
Ca AU Ga G858 5 A Gl Y1 53508 3153400 Ai0all LY
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Paral®kat: "Sujudlah
kamu kepada Adam,” Maka sujudlah mereka kecua;lid enggan
dan takabur dan adalah ia Termasuk golongan orarajig yang kafir
((Departemen Agama RI, 2009: 6).

Menngenai firman-Nya: ) ) .

A13Y) A LaKalal Uilay)

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada Para Idkat: "Sujudlah kamu

kepada Adam,".

Qatadah mengatakan: ketaatan itu untuk Allah sddangsujud
ditunjukan untuk Adam. Allah memuliakan Adam dengar@nyuruh para
malaikat bersujud kepadanya. Sebagian mengatakajud Sersebut adalah

penghormatan, penghargaan, dan pemuliaan; sebagaiy@ng disebutkan

dalam firman Allah:

3L A0 oAl e 4l &)

Artinya: Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas sis@yga dan mereka
(semuanya) merebahkan diri seraya sujud (Sujudnidisilah sujud
penghormatan bukan sujud ibadé&@p Yusuf: 100).
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Mengenai firman Allah: ) o ) . )
S AN G GG SN () Gl ) 53508
Artinya: Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dakabur dan
adalah ia Termasuk golongan orang-orang yang kafir.

Qatadah mengatakan: bahwa musuh Allah adalah Iblis,iri terhadap
Adam atas kemuliaan yang telah dianugrahkan Aligtaanya.” Lalu Iblis itu
berkata: “Aku diciptakan dari api sedang Adam daljan dari tanah.”

Dosa yang pertama kali terjadi adalah kesomborigalam hadits shahih
telah ditegaskan: titlak akan masuk Surga orang yang didalam hatinya
terdapat kesombongan meski hanya sebesar biji 'sawi.

Mengenai firman Allah: ) )

Sl Ge OS5
Artinya: Dan ia Termasuk golongan orang-orang yang kafir

Maksud dari ayat diatas ialah Iblis termasuk daigongan orang-orang
yang kafir disebabkan karena penolakannya untusupet kepada Adam (Alu
Syaikh, 2008: 132-134).

QS Al-Araf: 13 L L

G aiall e ) 2 5318 Ll T o A () (Siladlgie Laala 8
Artinya: Allah berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu; kama kamu
sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, Makauakkdh,
Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang kdepjartemen
Agama RI, 2009: 152).

Tafsir dari QS Al-A’raf ayat 13 menerangkan, didatan kemaksiatan
yang Iblis lakukan terhadap perintah Allah, danukehya Iblis dari ketaatan
kepada Allah. Sebagai balasan terhadap keinginig) thaka iblis terlaknat

meminta penangguhan sampai pada hari kiamat kalakSyaikh, 2008: 446).
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Bermakna mendustakan ayat Allah dalam QS Al-A'8&f:
uﬁ&;\.@_.s(g, JLA\ Lalal il e \j}&“\jmu\yqsum\}

Artinya: Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan
menyombongkan diri terhadapnya, mereka itu penghanghuni
neraka; mereka kekal di dalamng2epartemen Agama RI, 2009:
154).

Tafsir dari QS Al-Araf ayat 36 menjelaskan bahwatihmereka
mendustakan ayat-ayat itu dan mereka sombong untrgerjakannya (Alu
Syaikh, 2008: 471).

Bermakna mengingkari keesaan Allah, QS An Nahl: 22
u})mess}o)ﬁ.«a’é}hcﬁ‘ﬁbuyy‘}!u.:_\nﬂ_\;jd\eséj\
Artinya: Tuhan kamu adalah Tuhan yang Maha Esa. Maka oraagep
yang tidak beriman kepada akhirat, hati mereka nregigari
(keesaaan Allah), sedangkan mereka sendiri adatahgsorang
yang sombon¢{Departemen Agama RI, 2009: 269).

Maksud QS An Nahl: 22 menjelaskan bahwasannya tldhkkecuali Dia
yang Maha esa, Maha Satu, Maha Tunggal yang bemggikiepada-Nya. Dan
Allah memberi kabar bahwasannya hati orang-orarig keengingkari hal itu,
sebagaimana Allah memberi kabar tentang mereka, kaim mereka
mengingkari untuk mentauhidkan Allah. Dan Allah mkaemberikan balasan
atas perbuatan mereka semua, dengan balasan yepgirea (Alu Syaikh,
2008: 168).

Bermakna mengagungkan Allah, QS Al Hasyr: 23
A GAaals KAl 3&;&\}}& Crangal) Cpasall gJLA\ u,uj_\sl\ qmw\z\ c\w L;.ﬂ\ a.u\}b
8 )S

Artinya: Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, gah‘laha Suci,
yang Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan Keamanang WMaha
Memelihara, yang Maha perkasa, yang Maha Kuasagyaemiliki
segala Keagungan, Maha suci Allah dari apa yang eker
persekutukariDepartemen Agama RI, 2009: 548).
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S 5AY) A 3 20 5h
“Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja,yakni yang menguasai

segala sesuatu, mengendalikan semuanya tanpantadegein dan halangan.

&»3333\ “Yang Maha Suci”’Jbnu Juraij mengatakan “Disucikan para Malaikat

yang mulia.”ém\ “Yang Mahasejahtera”yakni, selamat dari segala macam
aib dan kekurangan, karena kesempurnaan-Nya daatnsifat dan perbuatan-
Nya. u«oyd\ “Yang mengaruniakan keamanaryakni, memberikan rasa aman
kepada makhluk-Nya bahwa Dia tidak menzhalimi merekes) “Yang
memelihara”, yakni, yang memantau seluruh amal perbuatan makiijak
J-ud‘ “Yang Mahaperkasg'Yakni, atas segala sesuatu dengan mengusai dan

menundukkannya. Kerenanya, Dia tidak dapat dicafeh siapa pun kerena

keperkasaan, keagungan, kemuliaan, dan kebesa@mncaigh karena itu Allah
berfirman:}gﬂiﬂ‘ J\-ni\ “Yang Mahakuasa, Yang memiliki segala keagungan.”

yakni, tidak patut Kebesaran itu kecuali bagi-Nglan tidak ada keagungan

kecuali karena keagungan-Nya. Sebagaimana dijelatam hadits shahih:
e Wla 1in i 30 5 (15 15 iS5 (5 )] Al

Artinya: “Keagungan adalah kain kebesaran-Ku, dan kebesaran

(kesombongan) adalah selendang-Ku. Barang siapagyan
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melepaskan salah satu dari keduanya dari diri-Kastp Aku

(Allah) akan mengadzabnya(Alu Syaikh, 2008: 469-470, i).

2.3.Dampak Penyakit Sombong Menurut Al-Qur'an

Dampak negatif penyakit sombong antara lain:
1. Jauh dari kebenaran
Vool sha s ¥ A2 08050 )5 AN my i p¥) (B G5 S Gl (e (e Lo pualis
Firman Allah: Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan
dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar damda-
tanda kekuasaan-Ku. mereka jika melihat tiap-tig@téKu),
mereka tidak beriman kepadan{@S. Al A'raaf: 146)
Maksud firman Allah: ) . )
G Jany (¥ G Gl (B e G alls
“Aku akan memalingkan orang- orang yang menyobongkanya di
muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-takeleuasaanku”.
Sufyan bin Uyainah mengatakan maksud dari ayathetsadalah
Allah akan melepaskan diri mereka dari pemahamdmradep Al-Qur'an dan
memalingkan mereka dari tanda-tanda kekusaannyselagsarannya (Alu
Syaikh, 2008: 571).
Lol se ¥ 22080575 o5
“ Jika mereka melihat tiap ayat(Ku), mereka tiddderiman

kepadanya,”.Menurut Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh dalam kitga

Tafsir Ibnu Katsir, maksud dari ayat ini adalah seperti firman Allah
S LR Bla sl (9B)0skes ¥ ) Gl e Eia Gl )

Q7)Y I35
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“Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terlpadaereka
kalimat Tuhanmu, tidaklah akan beriman, meskiputanz kepada
mereka segala macam keterangan, hingga mereka h&kga azab
yang pedinQ.S. Yunus: 96-97)

Maksudnya mereka tidak akan beriman dengan keimayanyg

bermanfaat untuk mereka, bahkan ketika iman sesgotalah tidak
bermanfaat lagi untuknya ( Alu Syaikh 2008: 399).

2. Terkunci mati hatinya ) ) \ .
ok AU siale i 5 dillie s DS 268 Ll pay 4l cile b {sland Gl
Firman Allah: (yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-aylahA
tanpa alasan yang sampai kepada mereka. Amat besar
kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisag-
orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci nhati
orang yang sombong dan sewenang-wendQfS. Al
Mu’min: 35).
Maksudnya orang-orang yang menolak kebenaran dekegjaathilan

serta memperdebatkan hujjah tanpa dalil, padahghhhwyang diajukan
kepada mereka berasal dari Allah. Dan mereka soglbimuk mengikuti
kebenaran (Alu Syaikh, 2008: 261-262).

3. Mengalami kegagalan dan kebina}saar;l ) )
Sl Cond W &) G siladlay (5 mat Lo dlad i B 20AY
Firman Allah:tidak diragukan lagi bahwa Sesungguhnya Allah meaige
apa yang mereka rahasiakan dan apa yang merekakkami
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombondQS. An Nahl: 23).
Maksud dari ayat tersebut, dengan benar Allah akambalas mereka

itu semua dengan balasan yang sempurna ( Alu Sy20KI8: 168-169)
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4. Tidak disukai Allah . )
SaSiuall Y &)
Firman Allah: Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombongQS. An Nahl: 23).

Maksudnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
menyombongkan diri atas kebenaran yang telah Al Rasul sampaikan
kepada umatnya (Alu Syaikh, 2008: 168-169).

5. Akan menjadi penghuni neraka ) ] o
O A Gsladi (Sile Ge O Gadll )
Firman Allah Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkanddi
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam
Keadaan hina ding/QS. Al Mu’min: 60)
Maksud dari ayat tersebut ialah orang-orang yaaaktberdoa dan
tidak mentauhidkan Aku (Allah), mereka akan dim&sukke Neraka dalam

keadaan hina dan rendah (Alu Syaikh, 2008: 280).

2.4.Penyembuhan Penyakit Sombong menurut Al-Qur’an.

Sifat sombong masuk dalam nafsio ataksia, Atakdelah istilah dari
bahasa latin ‘A’ artinya tidak, dan ‘taksis’ artmyketeraturan, nafsio ataksia
yaitu ketidakberdayaan mengatur prilaku, disebali®ah kelainan penyakit di
syaraf sentral, tidak adanya koordinasi antara enters fikiran-fikiran. Nafsio
ataksia ditandai oleh ketidakmampuan orang mengatgkah lakunya, karena
kelemahan mengkoordinasikan energy otak dan eretyya. Untuk itu perlu

adanya penyembuhan penyakit sombong tersebut yalengan cara
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menggunakan nafsio terapi, hal ini digunakan dikakan sombong merupakan
salah satu penyakit dari penyakit nafsiah atauhlgblasnya dalam bahasa
nafsiologi yaitu nafsio parasita. Adapun penyemhbupenyakit sombong dalam

nafsio terapi adalah dengan menggunakan:

a) Metode dzikir

Metode dzikir yang digunakan dalam nafsio terafhadzikir
membanngkitkan daya ingat, dzikir kepada hukum-hukiahi, dzikir
mengambil pelajaran atau peringatan, dan dzikiraiiemproses alam.
Dari semua macam-macam dzikir yang ada dalam naksiapi
semuanya bertujuan untuk membentuk akselerasir(gleaian) mulai
dari renungan, sikap, aktualisasi sampai pada tegimemproses alam.
Dan merupakan jaminan berakarnya ketenangan dalankKdlau diri
selalu terhubung dalam ikatan ketuhanan, maka ektanamlah dalam
hati sifat-sifat Uluhiah yang berupa ilmu, hikmahandiman (Sukanto,

1985: 194, 203).

Menurut Az-Zahrani (2005, 470- 497), menerangkadarda bukunya
konseling terapiupaya penyembuhan penyakit sombong, menggunakapi te

mental dalam Al-Qur’an dan Sunnah antara lain:

1. Terapi mental dengan keimanan dan rasa aman
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Kajian sejarah agama-agama di dunia, khususnyarkajejarah
Islami, telah banyak mengungkapkan keberhasilam ikegpada Allah dalam
menyembuhkan penyakit kejiwaan, memunculkan penasaan, dan
menjaga diri dari segala bentuk depresi yang mé&ampgpenyebab utama
adanya penyakit kejiwaan. Dalam Al-Qur'an telah adparkan secara
gamblang bagaimana iman kepada Allah bisa mendeangsa Aman dan

ketenangan dalam diri orang yang beriman, sebagairimenan-Nya:

O58eh by BN ] Gl gl allay s | sl o1 1 siale Gl
Artinya: Orang-Orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan
iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka Htuimng mendapat

keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yangdayeat petunjufQ.S.
Al-An'aam: 82)

Yang dimaksud keimanan disini adalah keimanan mtanpa
adanya campuran dengan ibadah selain Allah. Itll@imanan yang
mendatangkan ketenangan dan juga petunjuk ke jmag kebenaran dan

kebaikan.

Terealisasinya ketenangan diri dan keamanan daktmsiorang
mukmin muncul dari keimanannya yang murni kepadahAlhingga ia selalu
memiliki harapan dalam mendapatkan pertolongan pamagaan dari-Nya.
Seorang mukmin hendaknya selalu menghadapkan wajdtepada Allah di
saat ia beribadah dan selalu meniatkan semua ydauldhnnya demi

mengharapkan keridhaan-Nya semata. Dengan deniékedan selalu merasa
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bahwa Allah selalu bersamanya dan dalam pertolehlyan selalu(Az-

Zahrani, 2005: 470-471).
. Terapi mental dengan ibadah

Menunaikan ibadah yang telah diwajibkan Allah, stpeakat,
puasa ataupun haji, mampu membersihkan jiwa, sgbaga firman Allah:

e peslh il 05 43 et o 56 AL 53 z A (el
umdLa‘;dJ\au\)Sq

Artinya: Maka Apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatiny
untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahdwri Tuhannya
(sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka ldexan yang
besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinyakumengingat Allah.
mereka itu dalam kesesatan yang ny&@aS. Az-Zumar: 22).

Menunaikan ibadah pun merupakan satu cara untukymaguiskan
dosa dan memperkuat ikatan seorang mukmin kepadah Aljang
ditampakkannya dengan selalu mematuhi perintah-ddya menjauhi segala
larangan-Nya. Dengan kedekatannya dengan Allahretka akan muncul
harapan agar Allah dapat mengampuni segala kesalghaluga akan makin
kuat cita-citanya dalam menggapai surga-Nya, terdpaana ia akan selalu
merasa aman dan tenang. Diriwayatkan dari Hudzdifabl Yaman bahwa
Rasulullah bersabda:

e}aaj‘} DM‘ u)&be}M}bu}jdu}&\ég,;‘)&\u
(&JM\D}J)M\ L;g_\j\ju})ad\.:f‘}”};él\aj\j

Artinya: “Fitnah dan cobaan pada diri seseorang akan mun@ada
keluarganya, hartanya, anaknya, dirinya dan jugsamngganya,
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yang semuanya ini dapat ditanggulangi dengan puaslat,
sedekah, menyerukan kepada kebaikan dan juga melara
kemungkaran{HR Bukhari) (Az-Zahrani, 2005: 480).

Ibadah yang bisa dilakukan secara perseorangan na@mpu

menjadi terapi bagi masing-masing individu adaleegai berikut:

. Terapi Shalat

Shalat adalah satu nama yang menunjukkan adanyanikeang
kuat antara hamba dengan Tuhannya. Dalam shalataaeolah berada di
hadapan Tuhannya dan dengan penuh kekhusyuannyahoerbanyak hal
kepada-Nya. Perasaan ini akhirnya bisa menimbukkdanya kejernihan
spiritualitas, ketenangan hati, dan keamanan dirkada ia mengarahkan
semua emosi dan anggota tubuhnya mengarah kepadadéngan
meninggalkan semua kesibukan dunia dan permasglahnfada saat
shalatlah ia bisa sepenuhnya memikirkan Tuhannypatada interupsi dari
siapapun hingga pada saat itulah ia merasakandwmwan dan akalnya pun
seolah menemukan waktu rehatnya.

Dengan penggambaran diatas, maka shalat sangarderpesar
dalam menekan segala bentuk penyimpangan prilakg tyabul dari tekanan
dan permasalahan hidup keseharian. Juga dalam arekekhawatiran dan
goncangan kejiwaan yang sering dialami banyak manusnumnya setelah
menyelesaikan shalat, seorang hamba akan berdmi#ngingat Tuhannya

serta bertasbih diiringi munajatnya kepada Allahgydilanlanjutkan dengan
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membaca sebagian ayat Al-Qur'an diantaranya ayedi,ksurah Al-lkhlas,
serta Surah Al-Falag dan Surah An-Nass. Setelabayiatigfar dan berdoa

kepada Allah (Az-Zahrani, 2005: 481-482).
. Terapi mental dengan dzikir

Seseungguhnya dengan konsistensi beribadah kepdtidn, A
mengingat-Nya, bersyukur kepada-Nya, di setiap wakiemohon ampun
kepada-Nya dan berdoa kepada-Nya, akan makin mi@ekaanusia kepada
Tuhannya. Pada saat itulah manusia akan merasakajpgpan dan
pengawasan-Nya hingga makin kuatlah harapannyamdataenggapai
ampunan-Nya. Juga akan semakin kuat tertanam dadéinya keridhaan dan
kelapangan hati, dan ia pun akan selalu merasattamya ketenangan dan
kelegaan. Allah berfirman:

s alas R0 83 bl ol ey 1 ale
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati merekanjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyangde

mengingati Allah-lah hati menjadi tenter@S. Ar-Ra'd: 28)
(Az-Zahrani, 2005: 500).

. Terapi mental dengan istighfar dan taubat

Dalam kehidupannya, manusia tidak bisa lepas devalkhan dan

khilaf, namun Rasulullah bersabda:

(2an) 55) G5 Gadll a2 231 o 8K
Artinya: Setiap anak adam mempunyai banyak kesalahan, deikdeaiknya
orang yang bersalah adalah yang bertaufdR Ahmad).
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Taubat diwajibkan bagi siapa pun yang mengerjatasa.
Setiap muslim pastinya pernah berdosa dan mengerjakbagian maksiat
kecil ataupun besar. Terkadang pun seorang mualandalam menunaikan
ibadah yang diwajibkan atasnya. Namun pintu tagbktlu terbuka hingga ia
bisa kembali kepada Allah dan bertaubat kepadadéyta tidak berputus asa

atas segala rahmat dan ampunan-Nya. Allah berfirman
Sy B e Gshsh & Agags sl (slaxy Gall Al e 4500 &)
LeSalade 1 5185 pple 1 &5

Artinya: Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubedi orang-
orang yang mengerjakan kejahatan lantaran kejahilarang
kemudian mereka bertaubat dengan segera, Maka mdtalah
yang diterima Allah taubatnya; dan Allah Maha metappi lagi
Maha BijaksangQ.S.An-Nisaa:17).

Al-Qur'an menawarkan banyak terapi dalam menyikapi
penyimpangan prilaku, diantaranya dengan metodkuter

a. Menanamkan keimanan dengan akidah ketauhidan dialamkaum
muslimin dan menumbuhkan bibit-bibit ketaqwaan aakati mereka.

b. Mewajibkan kepada mereka beraneka ragam bentukhbad

c. Memerintahkan mereka untuk belajar sabar.

d. Memerintahkan mereka untuk membiasakan diri dalaengmgat
Allah

e. Memerintahkan mereka untuk meminta ampunan daauisat kepada
Allah atas semua kesalahan dan dosa,

f. Menggunakan metode yang beragam dalam memperbdgakipyang
menyimpang seperti halnya dengan konsep yang lagrtakonsep
rayuan dan ancaman, konsep kisah dan banyak lai#g&@ahrani,
2005: 497-498).
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Dari beberapa uraian diatas terlihat bahwa Katkabburtidak
hanya sekedar bermakna sombong semata. Akan éetaphakna lain yang
bervariasi yang bermakna sama. Hal ini terlihai #aberadaan kata-kata

mustakbirin, istikbarran, kibriyak, maraahatgankibriyak.



